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Sektor pertanian sangat berperan dalam pembangunan ekonomi 
Indonesia. Pada awal pembangunan ekonomi, masyarakat Indonesia 
banyak menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian, karena sektor ini 
memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja yang tidak 
memerlukan keterampilan yang tinggi.  Akan tetapi remaja pedesaan 
mempunyai persepsi tersendiri untuk kerja di sektor pertanian. 
 Tujuan penelitian ini untuk Mengidentifikasi karakteristik remaja, 
dan menganalisis persepsi remaja anak petani terhadap pekerjaan di 
sektor pertanian serta mengetahui faktor–faktor yang berhubungan 
dengan persepsi remaja anak petani terhadap pekerjaan di sektor 
pertanian Desa Kalirong Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. 

Hipotesis yang diajukan diduga persepsi remaja anak petani 
terhadap pekerjaan di sektor pertanian di pengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. 

Penentuan daerah penelitian ditertukan secara purposiv di Desa 
Kalirong Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan 
mulai 10 Pebruari 2019 sampai dengan 20 April 2019. 

Pengambilan sampel responden dalam penelitian ini dilakukan 
melalui teknik stratified random sampling, yaitu sebuah sampel yang 
diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan 
elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel. 

Dari hasil penelitian dan analisa data, maka dapat diambil suatu 
kesimpulkan bahwa Remaja  Desa Kalirong  memiliki beberapa 
karaktersitik  individu  yaitu tingkat  pendidikan  yang  relatif  sedang,  
mayoritas  remaja  yang  memiliki pengalaman   pribadi   negatif   
tentang   pertanian. Dari sini terlihat bahwa kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pendidikan terhadap anak cukup tinggi, terbukti 
dari data remaja yang berpendidikan SMA cukup dominan. Namun di 
sisi lain lebih dari separuh jumlah total responden memiliki pengalaman 
yang negatif terhadap pekerjaan di sektor pertanian.  

Terhadap pendapatan sebagian besar remaja mempunyai 
persepsi yang positif, karena pendapatan dari hasil bertani yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan dalam hal resiko 
usaha dan kenyamanan kerja di sektor pertanian, sebagian besar remaja 
mempunyai persepsi yang negatif. 
 


